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 The rapid development of the Jakarta Metropolitan Area has 

accelerated the growth of buffer cities that support urban activities 

and reduce development pressure on the core city. BSD City is one 

of Indonesia's largest planned townships and has evolved as a 

strategic buffer city within the Greater Jakarta Metropolitan Area. 

This study aims to analyze the role of urban infrastructure provision 

in strengthening the mobility and spatial characteristics of BSD City 

as Jakarta's buffer city. A descriptive qualitative approach with a 

case study strategy was employed. Data were collected through field 

observations, documentation, literature review, and secondary data 

obtained from government institutions and official publications. 

Data were analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, 

and Saldaña through data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The analysis focused on two dimensions of buffer city 

characteristics, namely mobility and spatial dimensions, supported 

by the assessment of transportation infrastructure, educational 

facilities, healthcare facilities, commercial facilities, and public open 

spaces. The findings reveal that transportation infrastructure plays a 

dominant role in improving regional accessibility and connectivity 

between BSD City and Jakarta through toll roads, commuter rail 

services, and supporting transport systems. Meanwhile, the 

integrated spatial arrangement, supported by mixed land use and the 

distribution of urban facilities, strengthens BSD City's role as a 

planned and connected urban area within the metropolitan system. 

However, the high intensity of commuter mobility toward Jakarta 

indicates that BSD City remains functionally dependent on the core 

city. The study concludes that urban infrastructure significantly 

contributes to reinforcing the mobility and spatial characteristics of 

BSD City as Jakarta's buffer city while highlighting the need to 

strengthen local economic functions to enhance regional 

independence 
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 Abstrak 

Perkembangan kawasan metropolitan Jakarta mendorong munculnya 

kota-kota penyangga yang berperan dalam mendukung aktivitas 

perkotaan dan mengurangi tekanan terhadap kota inti. BSD City 

merupakan salah satu kota baru terencana yang berkembang sebagai 

bagian dari sistem metropolitan Jabodetabek. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis karakter BSD City sebagai Kota Penyangga 

Jakarta yang ditinjau dari penyediaan infrastruktur pada dimensi 

mobilitas dan dimensi spasial. Analisis dilakukan untuk 

mengidentifikasi bagaimana penyediaan infrastruktur transportasi, 

fasilitas perkotaan, dan struktur ruang mendukung karakter BSD City 
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sebagai bagian dari sistem metropolitan Jakarta. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi 

kasus. Data diperoleh melalui observasi lapangan, dokumentasi, 

studi literatur, dan data sekunder. Analisis dilakukan berdasarkan dua 

dimensi karakter kota penyangga, yaitu mobilitas dan spasial. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa karakter BSD City sebagai Kota 

Penyangga Jakarta tercermin melalui tingginya konektivitas 

kawasan, kemudahan aksesibilitas, pola mobilitas komuter, serta 

struktur ruang yang terintegrasi. Penyediaan infrastruktur 

transportasi, pendidikan, kesehatan, kawasan komersial, dan ruang 

terbuka hijau menjadi faktor yang mendukung terbentuknya karakter 

tersebut, meskipun tingkat ketergantungan terhadap Jakarta masih 

cukup tinggi. Selain itu, pengembangan jaringan jalan, pusat 

aktivitas, dan tata ruang yang terencana membentuk struktur spasial 

kawasan yang terintegrasi. Namun, tingginya mobilitas komuter 

menuju Jakarta menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap kota 

inti masih cukup tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa penyediaan 

infrastruktur berperan penting dalam memperkuat karakter BSD City 

sebagai kota penyangga, khususnya melalui peningkatan 

aksesibilitas dan integrasi spasial kawasan 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan kawasan metropolitan merupakan salah satu konsekuensi utama dari 

meningkatnya urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi di berbagai negara berkembang. 

Fenomena tersebut mendorong terjadinya ekspansi wilayah perkotaan ke kawasan pinggiran 

(urban fringe) sehingga membentuk hubungan fungsional yang semakin erat antara kota inti 

dan wilayah sekitarnya. Dalam konteks Indonesia, perkembangan Kawasan Metropolitan 

Jabodetabek menjadi contoh nyata bagaimana konsentrasi aktivitas ekonomi, pemerintahan, 

perdagangan, jasa, dan permukiman di Kota Jakarta telah memicu pertumbuhan pesat kota-

kota di sekitarnya sebagai kawasan penyangga (buffer city). Pertumbuhan tersebut tidak hanya 

ditandai oleh meningkatnya jumlah penduduk, tetapi juga oleh berkembangnya berbagai 

infrastruktur perkotaan yang mendukung mobilitas masyarakat dan aktivitas ekonomi regional 

(Firman et al., 2020; Hasibuan & Mulyani, 2022). 

Jakarta sebagai kota inti menghadapi berbagai permasalahan perkotaan seperti 

kepadatan penduduk, keterbatasan lahan, kemacetan lalu lintas, tingginya harga lahan, serta 

meningkatnya kebutuhan terhadap pelayanan infrastruktur. Kondisi tersebut menyebabkan 

sebagian aktivitas perkotaan bergeser menuju wilayah di sekitarnya, termasuk Kota Tangerang 

Selatan, Kabupaten Tangerang, Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kota Depok, dan Kabupaten 

Bogor. Pergeseran tersebut mendorong berkembangnya kawasan permukiman baru, pusat 

bisnis, kawasan industri, pusat pendidikan, serta berbagai fasilitas pelayanan publik yang 

berfungsi mendukung aktivitas metropolitan secara keseluruhan (Pratiwi et al., 2025; Rizal, 

2020). 

Dalam sistem metropolitan, kota penyangga memiliki fungsi strategis sebagai kawasan 

yang mendukung aktivitas kota inti melalui penyediaan permukiman, lapangan pekerjaan, 

pelayanan publik, serta infrastruktur yang mampu mengakomodasi mobilitas penduduk 

antarkawasan. Menurut (Firman et al., 2020), perkembangan kota penyangga di kawasan 

metropolitan Indonesia menunjukkan adanya transformasi dari kawasan suburban menjadi 

pusat-pusat pertumbuhan baru yang memiliki fungsi ekonomi dan pelayanan yang semakin 

beragam. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberadaan kota penyangga tidak lagi hanya 

dipandang sebagai wilayah hunian bagi para komuter, tetapi juga sebagai bagian penting dari 

struktur metropolitan yang berkontribusi terhadap pemerataan pembangunan wilayah (Ardi & 

KHADIYANTA, 2017). 
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Salah satu kota baru terencana (planned township) yang berkembang pesat di kawasan 

metropolitan Jakarta adalah BSD City. Kawasan ini dikembangkan sejak tahun 1989 dan saat 

ini telah berkembang menjadi salah satu pusat pertumbuhan ekonomi baru di wilayah barat 

Jakarta. Secara administratif BSD City berada di wilayah Kota Tangerang Selatan dan 

Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten, dengan pengembangan kawasan yang 

mengintegrasikan fungsi permukiman, pusat bisnis, pendidikan, kesehatan, perdagangan, 

rekreasi, serta ruang terbuka hijau. Pengembangan tersebut didukung oleh konsep kota terpadu 

(integrated township) yang menekankan keseimbangan antara fungsi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan melalui penyediaan infrastruktur yang direncanakan secara komprehensif (PT 

Bumi Serpong Damai Tbk., 2024). 

Keberadaan BSD City semakin strategis karena didukung oleh sistem transportasi 

metropolitan yang relatif lengkap. Kawasan ini terhubung dengan Jakarta melalui Jalan Tol 

Jakarta–Serpong, Jalan Tol Serpong Cinere, Jalan Tol Serpong–Balaraja, jaringan jalan arteri 

primer, Stasiun Cisauk, Stasiun Rawa Buntu, layanan KRL Commuter Line, BSD Link, serta 

fasilitas intermoda yang menghubungkan berbagai moda transportasi publik. Infrastruktur 

tersebut meningkatkan tingkat aksesibilitas dan konektivitas kawasan sehingga memungkinkan 

mobilitas masyarakat berlangsung secara lebih efisien menuju Jakarta maupun wilayah 

metropolitan lainnya. Menurut Hasibuan dan Mulyani (2022), integrasi sistem transportasi 

merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung pembangunan kawasan metropolitan 

yang berkelanjutan karena mampu meningkatkan efisiensi perjalanan sekaligus memperkuat 

keterhubungan antarwilayah. 

Selain didukung oleh infrastruktur transportasi, BSD City juga memiliki berbagai 

fasilitas perkotaan yang tersebar secara terencana, seperti kawasan pendidikan, rumah sakit, 

pusat perbelanjaan, kawasan bisnis, ruang terbuka hijau, pusat konvensi, dan kawasan inovasi 

digital. Keberadaan fasilitas tersebut membentuk struktur ruang yang saling terintegrasi 

sehingga mampu mendukung aktivitas masyarakat dalam satu kawasan tanpa selalu bergantung 

pada Kota Jakarta. Pola pengembangan mixed-use yang diterapkan di BSD City 

memperlihatkan bagaimana penyediaan infrastruktur tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas 

pelayanan publik, tetapi juga menjadi elemen utama dalam membentuk karakter kawasan 

perkotaan modern yang efisien, produktif, dan berdaya saing. 

Dalam kajian perencanaan kota, karakter suatu kota dipengaruhi oleh interaksi antara 

sistem aktivitas, sistem transportasi, struktur ruang, serta penyediaan berbagai fasilitas 

perkotaan. Carmona et al. (2021) menjelaskan bahwa karakter kawasan perkotaan terbentuk 

melalui hubungan antara tata guna lahan, jaringan transportasi, ruang publik, serta kualitas 

lingkungan binaan yang berkembang secara berkelanjutan. Dengan demikian, penyediaan 

infrastruktur dapat dipandang sebagai faktor yang membentuk karakter suatu kawasan karena 

memengaruhi pola mobilitas masyarakat, distribusi aktivitas ekonomi, serta struktur spasial 

kota. 

Karakter kota penyangga pada dasarnya dapat dianalisis melalui beberapa dimensi, 

namun penelitian ini memfokuskan kajian pada dua dimensi utama, yaitu dimensi mobilitas 

dan dimensi spasial. Dimensi mobilitas menggambarkan tingkat aksesibilitas kawasan, 

konektivitas transportasi, intensitas mobilitas komuter, serta hubungan fungsional antara BSD 

City dengan Jakarta sebagai kota inti. Tingginya mobilitas komuter menunjukkan adanya 

keterkaitan ekonomi dan sosial yang kuat antara kedua wilayah, sekaligus mencerminkan 

sejauh mana suatu kota penyangga mampu menjalankan fungsinya dalam sistem metropolitan 

(Hasibuan & Mulyani, 2022). 

Sementara itu, dimensi spasial berkaitan dengan struktur ruang kawasan, pola 

penggunaan lahan, distribusi fasilitas perkotaan, serta integrasi kawasan dengan jaringan 

metropolitan. Struktur spasial yang terencana memungkinkan terciptanya efisiensi penggunaan 

lahan, kemudahan akses terhadap fasilitas publik, serta pemerataan pelayanan perkotaan. 
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Menurut Setiadi et al. (2020), pengembangan kawasan metropolitan yang berkelanjutan 

memerlukan integrasi antara perencanaan tata ruang dan penyediaan infrastruktur agar mampu 

menciptakan sistem perkotaan yang lebih tangguh dan adaptif terhadap pertumbuhan 

penduduk. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas perkembangan kawasan metropolitan, 

suburbanisasi, serta transformasi wilayah peri-urban di Indonesia, sebagian besar penelitian 

lebih banyak menyoroti aspek urbanisasi, perubahan penggunaan lahan, maupun dinamika 

metropolitan secara umum (Firman et al., 2020; Rizal, 2020; Pratiwi et al., 2025). Penelitian 

yang secara khusus mengkaji bagaimana penyediaan infrastruktur membentuk karakter kota 

penyangga melalui dimensi mobilitas dan dimensi spasial pada kota baru terencana seperti 

BSD City masih relatif terbatas. Padahal, pendekatan tersebut penting untuk memahami 

hubungan antara investasi infrastruktur dengan pembentukan karakter kawasan sebagai bagian 

dari sistem metropolitan yang semakin kompleks. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian (research gap), yaitu 

belum banyak penelitian yang mengintegrasikan analisis penyediaan infrastruktur dengan 

karakter kota penyangga melalui indikator mobilitas dan spasial secara bersamaan. Sebagian 

besar penelitian masih memisahkan kajian transportasi, tata ruang, maupun perkembangan 

kawasan sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kontribusi 

infrastruktur terhadap pembentukan karakter kota penyangga. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan penyediaan infrastruktur 

sebagai dasar analisis untuk mengidentifikasi karakter BSD City sebagai Kota Penyangga 

Jakarta melalui dua dimensi utama, yaitu dimensi mobilitas dan dimensi spasial. Analisis 

dilakukan dengan mengkaji keterkaitan antara infrastruktur transportasi, pendidikan, 

kesehatan, kawasan komersial, dan ruang terbuka hijau terhadap tingkat aksesibilitas, 

konektivitas, mobilitas komuter, struktur ruang, pola penggunaan lahan, distribusi fasilitas, 

serta integrasi kawasan dalam sistem metropolitan Jabodetabek. Pendekatan tersebut 

diharapkan dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai peran 

infrastruktur dalam membentuk karakter kota penyangga modern di Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

penyediaan infrastruktur kota terhadap karakter BSD City sebagai Kota Penyangga Jakarta 

yang ditinjau dari dimensi mobilitas dan dimensi spasial. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu perencanaan kota, khususnya mengenai 

hubungan antara penyediaan infrastruktur dan karakter kota penyangga, sekaligus menjadi 

masukan bagi pemerintah daerah, pengembang kawasan, dan para perencana kota dalam 

merumuskan strategi pengembangan kawasan metropolitan yang lebih terintegrasi, 

berkelanjutan, dan adaptif terhadap dinamika perkembangan perkotaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi 

kasus. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai karakter BSD City sebagai Kota Penyangga Jakarta melalui analisis penyediaan 

infrastruktur kota pada dimensi mobilitas dan dimensi spasial. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti menginterpretasikan fenomena secara komprehensif berdasarkan 

kondisi nyata di lapangan, sehingga hubungan antara penyediaan infrastruktur dan karakter 

kawasan dapat dianalisis secara kontekstual (Creswell & Creswell, 2018; Miles et al., 2020). 

Lokasi penelitian berada di BSD City, yang secara administratif mencakup wilayah 

Kota Tangerang Selatan dan Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada posisi BSD City sebagai salah satu kota baru terencana (planned township) 

terbesar di Indonesia yang berkembang sebagai bagian dari sistem metropolitan Jabodetabek. 

Selain berfungsi sebagai kawasan permukiman, BSD City juga berkembang menjadi pusat 
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kegiatan ekonomi, pendidikan, perdagangan, dan jasa yang didukung oleh penyediaan 

infrastruktur perkotaan yang relatif lengkap. Karakteristik tersebut menjadikan BSD City 

relevan sebagai studi kasus untuk mengkaji peran infrastruktur dalam membentuk karakter kota 

penyangga. 

Penelitian menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui observasi lapangan terhadap kondisi eksisting kawasan, meliputi 

sistem jaringan transportasi, fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan, kawasan komersial, ruang 

terbuka hijau, serta pola penggunaan lahan. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran 

mengenai keterkaitan antara penyediaan infrastruktur dengan aktivitas perkotaan yang 

berlangsung di BSD City. 

Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi dan studi literatur yang bersumber 

dari Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan, Pemerintah 

Kota Tangerang Selatan, Pemerintah Kabupaten Tangerang, Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, PT 

Bumi Serpong Damai Tbk., serta berbagai dokumen resmi lainnya seperti Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW), laporan tahunan perusahaan, publikasi pemerintah, dan artikel ilmiah yang 

relevan. Data tersebut digunakan untuk memperkuat hasil observasi sekaligus memberikan 

gambaran mengenai perkembangan kawasan BSD City dalam konteks metropolitan Jakarta. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui empat tahapan, yaitu: 

1. Observasi lapangan, untuk mengidentifikasi kondisi eksisting penyediaan 

infrastruktur dan karakteristik kawasan BSD City. 

2. Dokumentasi, berupa pengumpulan peta, foto lapangan, dokumen perencanaan, 

laporan statistik, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan 

pengembangan BSD City. 

3. Studi literatur, melalui telaah terhadap buku, jurnal nasional maupun internasional, 

serta penelitian terdahulu yang membahas kota penyangga, metropolitan, mobilitas 

perkotaan, struktur spasial, dan penyediaan infrastruktur. 

4. Pengumpulan data sekunder, yang meliputi data kependudukan, jaringan 

transportasi, penggunaan lahan, fasilitas perkotaan, dan kebijakan penataan ruang 

sebagai dasar analisis karakter kawasan. 

 

Analisis penelitian difokuskan pada hubungan antara penyediaan infrastruktur kota dengan 

karakter BSD City sebagai Kota Penyangga Jakarta melalui dua dimensi utama, yaitu dimensi 

mobilitas dan dimensi spasial. Dimensi mobilitas dianalisis berdasarkan tingkat aksesibilitas 

kawasan, konektivitas jaringan transportasi, integrasi antarmoda, serta pola mobilitas komuter 

menuju Jakarta dan wilayah metropolitan lainnya. Sementara itu, dimensi spasial dianalisis 

melalui struktur ruang, pola penggunaan lahan, distribusi fasilitas perkotaan, serta integrasi 

kawasan dalam sistem metropolitan Jabodetabek. 

Analisis data menggunakan Model Analisis Interaktif yang dikembangkan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2020), yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi 

(conclusion drawing and verification). Pada tahap reduksi data dilakukan proses seleksi, 

penyederhanaan, dan pengelompokan data sesuai fokus penelitian. Tahap penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif, tabel sintesis, serta interpretasi hubungan 

antarvariabel sehingga memudahkan proses analisis. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi data yang telah diverifikasi melalui perbandingan 

antara hasil observasi, data sekunder, dan kajian literatur. 

Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, dilakukan triangulasi data melalui 

perbandingan antara hasil observasi lapangan, data statistik, dokumen kebijakan, publikasi 

resmi pemerintah, serta hasil penelitian terdahulu. Teknik triangulasi ini bertujuan untuk 
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memastikan konsistensi informasi yang diperoleh sehingga hasil penelitian memiliki tingkat 

validitas yang lebih baik. 

Variabel penelitian terdiri atas karakter BSD City sebagai Kota Penyangga Jakarta 

sebagai fokus analisis dengan dua dimensi utama, yaitu dimensi mobilitas dan dimensi 

spasial. Dimensi mobilitas diukur melalui indikator aksesibilitas, konektivitas, jaringan 

transportasi, dan mobilitas komuter. Sementara itu, dimensi spasial dianalisis melalui indikator 

struktur ruang, pola penggunaan lahan, distribusi fasilitas perkotaan, dan integrasi kawasan. 

Penyediaan infrastruktur kota berperan sebagai objek peninjauan yang meliputi infrastruktur 

transportasi, pendidikan, kesehatan, kawasan komersial, dan ruang terbuka hijau untuk 

menjelaskan bagaimana masing-masing infrastruktur berkontribusi terhadap pembentukan 

karakter BSD City sebagai Kota Penyangga Jakarta. 

 

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator Parameter Analisis Sumber 

Karakter BSD 

City sebagai 

Kota Penyangga 

Jakarta 

Mobilitas Aksesibilitas 

Kemudahan pencapaian 

kawasan melalui jaringan 

jalan tol, jalan arteri, KRL 

Commuter Line, dan 

transportasi pendukung 

Hasibuan & 

Mulyani (2022); 

Firman et al. 

(2020) 

  Konektivitas 

Keterhubungan BSD City 

dengan Jakarta dan kawasan 

metropolitan melalui sistem 

transportasi regional 

Hasibuan & 

Mulyani (2022) 

  Jaringan 

Transportasi 

Ketersediaan dan integrasi 

jalan tol, stasiun KRL, 

shuttle bus BSD Link, 

terminal intermoda, serta 

jaringan jalan kawasan 

Bertolini (1999); 

Hasibuan & 

Mulyani (2022) 

  Mobilitas 

Komuter 

Intensitas perjalanan 

masyarakat menuju dan dari 

Jakarta untuk bekerja, 

pendidikan, maupun aktivitas 

ekonomi 

Firman et al. 

(2020); Pratiwi et 

al. (2025) 

 Spasial Struktur Ruang 

Keterpaduan kawasan 

hunian, pusat bisnis, 

pendidikan, kesehatan, dan 

ruang terbuka hijau dalam 

sistem tata ruang 

Carmona et al. 

(2021); Setiadi et 

al. (2020) 

  Pola Penggunaan 

Lahan 

Pola pengembangan kawasan 

mixed-use, kawasan 

permukiman, komersial, dan 

fasilitas umum 

Carmona et al. 

(2021) 

  Distribusi Fasilitas 

Sebaran fasilitas pendidikan, 

kesehatan, perdagangan, dan 

pelayanan publik yang 

mendukung aktivitas 

kawasan 

PT Bumi Serpong 

Damai Tbk. 

(2024); BPS Kota 

Tangerang Selatan 

(2024) 

  Integrasi Kawasan 

Hubungan spasial BSD City 

dengan sistem metropolitan 

Jabodetabek berdasarkan 

konektivitas dan fungsi 

kawasan 

Firman et al. 

(2020); Rizal 

(2020) 

Penyediaan 

Infrastruktur 

Kota (Objek 

Peninjauan) 

Transportasi 

Jalan tol, jalan 

arteri, KRL, BSD 

Link, Intermoda 

BSD 

Mendukung aksesibilitas, 

konektivitas, dan mobilitas 

kawasan 

Hasibuan & 

Mulyani (2022) 
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 Pendidikan 
Sekolah dan 

perguruan tinggi 

Mendukung pelayanan 

pendidikan dan pembentukan 

pusat aktivitas 

PT Bumi Serpong 

Damai Tbk. (2024) 

 Kesehatan 
Rumah sakit dan 

fasilitas kesehatan 

Mendukung pelayanan 

kesehatan kawasan 

PT Bumi Serpong 

Damai Tbk. (2024) 

 Komersial 

Pusat 

perbelanjaan, 

CBD, Digital Hub, 

ICE BSD 

Membentuk pusat kegiatan 

ekonomi dan meningkatkan 

daya tarik kawasan 

Firman et al. 

(2020); PT Bumi 

Serpong Damai 

Tbk. (2024) 

 
Ruang 

Terbuka 

Hijau 

Taman kota, jalur 

hijau, ruang 

publik 

Mendukung kualitas 

lingkungan, kenyamanan, 

dan keberlanjutan kawasan 

Setiadi et al. 

(2020); Carmona 

et al. (2021) 

Sumber: Diolah penulis berdasarkan Firman et al. (2020), Hasibuan dan Mulyani (2022), 

Setiadi et al. (2020), Carmona et al. (2021), PT Bumi Serpong Damai Tbk. (2024), dan Badan 

Pusat Statistik Kota Tangerang Selatan (2024). 

 

Identifikasi Permasalahan 

↓ 

Studi Literatur 

↓ 

Penentuan Variabel dan Indikator 

↓ 

Pengumpulan Data 

(Observasi, Dokumentasi, Data Sekunder) 

↓ 

Analisis Data 

(Miles, Huberman & Saldaña) 

↓ 

Analisis Dimensi Mobilitas 

↓ 

Analisis Dimensi Spasial 

↓ 

Sintesis Peran Infrastruktur terhadap 

Karakter BSD City sebagai Kota Penyangga Jakarta 

↓ 

Kesimpulan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyediaan Infrastruktur Kota sebagai Pendukung Karakter BSD City 

BSD City merupakan salah satu kota baru terencana (planned township) yang 

berkembang sebagai pusat pertumbuhan baru di kawasan barat Metropolitan Jabodetabek. 

Pengembangan kawasan yang dimulai pada tahun 1989 tidak hanya berorientasi pada 

penyediaan kawasan permukiman, tetapi juga diarahkan untuk membentuk kawasan perkotaan 

terpadu yang mampu mengakomodasi aktivitas hunian, bisnis, pendidikan, perdagangan, 

kesehatan, rekreasi, dan ruang terbuka hijau dalam satu sistem yang saling terintegrasi. Konsep 

tersebut menjadikan penyediaan infrastruktur sebagai elemen utama dalam mendukung 

perkembangan kawasan sekaligus memperkuat fungsi BSD City sebagai kota penyangga 

Jakarta. 

Berbeda dengan kawasan suburban yang tumbuh secara alami (urban sprawl), BSD 

City dikembangkan melalui perencanaan yang terstruktur sehingga hubungan antara jaringan 

jalan, penggunaan lahan, pusat aktivitas, dan fasilitas publik telah dirancang sejak awal. 
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Dengan demikian, infrastruktur tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelayanan masyarakat, 

tetapi juga sebagai instrumen pembentuk karakter kawasan yang memengaruhi pola mobilitas 

penduduk dan struktur spasial kota. 

Infrastruktur Transportasi 

Infrastruktur transportasi merupakan komponen yang paling dominan dalam 

mendukung perkembangan BSD City. Kawasan ini memiliki tingkat aksesibilitas yang tinggi 

karena terhubung dengan berbagai jaringan transportasi regional, antara lain Jalan Tol Jakarta–

Serpong, Jalan Tol Serpong–Cinere, Jalan Tol Serpong–Balaraja, jaringan jalan arteri primer, 

Stasiun Cisauk, Stasiun Rawa Buntu, BSD Link, serta kawasan Intermoda BSD. Keberadaan 

jaringan tersebut memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk menjangkau Jakarta maupun 

wilayah lain di kawasan metropolitan. 

Integrasi antara moda transportasi jalan dan transportasi rel memperlihatkan bahwa 

BSD City telah menerapkan prinsip konektivitas antarmoda yang menjadi salah satu karakter 

penting kawasan metropolitan modern. Infrastruktur tersebut memungkinkan perpindahan 

masyarakat berlangsung secara lebih efisien, mengurangi waktu tempuh, serta meningkatkan 

keterhubungan antarwilayah. Hasibuan dan Mulyani (2022) menjelaskan bahwa integrasi 

sistem transportasi merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan efisiensi mobilitas 

dan mendukung pembangunan metropolitan yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, keberadaan akses jalan tol juga meningkatkan daya tarik investasi karena 

mempermudah distribusi barang, jasa, dan tenaga kerja. Kondisi ini mendorong 

berkembangnya kawasan bisnis, perkantoran, dan pusat komersial di BSD City sehingga 

memperkuat perannya sebagai pusat aktivitas baru di wilayah barat Jakarta. 

Infrastruktur Pendidikan 

Selain transportasi, BSD City memiliki fasilitas pendidikan yang berkembang secara 

signifikan, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Kawasan ini menjadi lokasi 

berbagai institusi pendidikan seperti Sinarmas World Academy, IPEKA Integrated Christian 

School, Santa Ursula BSD, Universitas Prasetiya Mulya, Universitas Atma Jaya Kampus BSD, 

Monash University Indonesia, serta berbagai lembaga pendidikan lainnya. 

Sebaran fasilitas pendidikan tersebut tidak hanya memenuhi kebutuhan masyarakat lokal, 

tetapi juga menarik mahasiswa dan tenaga pendidik dari berbagai daerah. Kehadiran institusi 

pendidikan turut membentuk pusat-pusat aktivitas baru yang berkontribusi terhadap 

perkembangan ekonomi kawasan melalui meningkatnya kebutuhan terhadap hunian, 

perdagangan, jasa, dan transportasi. 

Dari perspektif spasial, distribusi fasilitas pendidikan yang tersebar pada beberapa zona 

kawasan menunjukkan bahwa pengembangan BSD City telah mempertimbangkan pemerataan 

pelayanan sehingga akses masyarakat terhadap pendidikan menjadi lebih mudah dan efisien. 

Infrastruktur Kesehatan 

Penyediaan fasilitas kesehatan juga menjadi bagian penting dalam mendukung kualitas 

pelayanan perkotaan. BSD City memiliki beberapa rumah sakit dan fasilitas kesehatan modern, 

seperti Eka Hospital BSD, RS Medika BSD, klinik kesehatan, serta berbagai fasilitas pelayanan 

kesehatan lainnya. 

Keberadaan fasilitas kesehatan tersebut meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

sekaligus memperkuat fungsi BSD City sebagai kawasan hunian yang mandiri. Dalam konteks 

kota penyangga, pelayanan kesehatan merupakan salah satu indikator penting karena 

menunjukkan kemampuan suatu kawasan dalam memenuhi kebutuhan dasar masyarakat tanpa 

harus bergantung sepenuhnya pada kota inti. 

Infrastruktur Komersial 

Pengembangan kawasan komersial di BSD City berlangsung sangat pesat dalam satu 

dekade terakhir. Kehadiran AEON Mall BSD City, The Breeze BSD, QBig BSD City, BSD 

CBD, Green Office Park, Digital Hub, ICE BSD City, serta berbagai kawasan bisnis lainnya 
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menunjukkan bahwa BSD City berkembang sebagai pusat aktivitas ekonomi baru di kawasan 

metropolitan Jakarta. 

Keberadaan kawasan komersial tersebut menciptakan lapangan kerja, menarik 

investasi, serta meningkatkan aktivitas ekonomi lokal. Digital Hub, misalnya, dikembangkan 

sebagai kawasan ekonomi berbasis teknologi yang menjadi lokasi berbagai perusahaan digital 

nasional maupun internasional. Hal ini menunjukkan adanya transformasi fungsi BSD City dari 

kawasan permukiman menjadi pusat ekonomi baru yang memiliki daya saing regional. 

Ruang Terbuka Hijau 

Selain infrastruktur fisik, BSD City juga mengembangkan ruang terbuka hijau sebagai 

bagian dari konsep kota berkelanjutan. Berbagai taman kota, jalur hijau, pedestrian, dan ruang 

publik dirancang untuk meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus menyediakan ruang 

interaksi sosial bagi masyarakat. 

Penyediaan ruang terbuka hijau berperan dalam meningkatkan kenyamanan kawasan, 

memperbaiki kualitas lingkungan, serta mendukung keseimbangan antara kawasan terbangun 

dan ruang ekologis. Dari perspektif spasial, keberadaan ruang terbuka hijau memperkuat 

struktur kota karena berfungsi sebagai penghubung antarzona aktivitas sekaligus meningkatkan 

kualitas visual kawasan. 

 

3.2 Karakter BSD City sebagai Kota Penyangga Jakarta 

Dimensi Mobilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter BSD City sebagai kota penyangga sangat 

dipengaruhi oleh tingginya tingkat mobilitas masyarakat. Infrastruktur transportasi yang 

terintegrasi memungkinkan masyarakat melakukan perjalanan menuju Jakarta maupun wilayah 

metropolitan lainnya dengan relatif mudah. Jalan tol, jaringan jalan utama, Stasiun Cisauk, 

Stasiun Rawa Buntu, serta layanan BSD Link membentuk sistem transportasi yang mendukung 

pergerakan harian penduduk. 

Kemudahan akses tersebut menjadikan BSD City sebagai salah satu kawasan hunian 

pilihan bagi masyarakat yang bekerja di Jakarta. Fenomena mobilitas komuter ini menunjukkan 

adanya hubungan fungsional yang kuat antara BSD City dan kota inti. Di satu sisi, kondisi 

tersebut mencerminkan keberhasilan penyediaan infrastruktur dalam meningkatkan 

aksesibilitas kawasan. Namun, di sisi lain, tingginya intensitas perjalanan harian menuju 

Jakarta menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap pusat kegiatan ekonomi di kota inti 

masih cukup tinggi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Firman et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

perkembangan kawasan metropolitan di Indonesia masih didominasi oleh hubungan komuter 

antara kota inti dan wilayah suburban. Dengan demikian, karakter BSD City pada dimensi 

mobilitas tidak hanya ditunjukkan oleh tingginya konektivitas kawasan, tetapi juga oleh 

keterkaitannya yang masih kuat dengan sistem ekonomi Jakarta. 

Dimensi Spasial 

Ditinjau dari dimensi spasial, BSD City memperlihatkan karakter kota baru yang 

berkembang secara terencana. Struktur ruang kawasan dibentuk melalui pengelompokan fungsi 

permukiman, pusat bisnis, pendidikan, kesehatan, perdagangan, serta ruang terbuka hijau yang 

saling terhubung dalam satu sistem. 

Pola penggunaan lahan yang menerapkan konsep mixed-use menghasilkan efisiensi 

ruang dan mengurangi jarak perjalanan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Selain itu, distribusi fasilitas yang relatif merata meningkatkan akses masyarakat terhadap 

berbagai pelayanan publik sehingga memperkuat kualitas lingkungan perkotaan. 

Keberadaan kawasan bisnis seperti BSD CBD dan Digital Hub menunjukkan bahwa 

struktur spasial BSD City tidak lagi hanya berfungsi sebagai kawasan hunian, tetapi juga 

berkembang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru dalam sistem metropolitan 
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Jabodetabek. Kondisi ini menunjukkan adanya transformasi fungsi kawasan dari sekadar kota 

satelit menjadi kota penyangga yang memiliki peran ekonomi regional. 

 

Analisis Peran Penyediaan Infrastruktur terhadap Karakter BSD City 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyediaan infrastruktur memiliki kontribusi 

yang signifikan terhadap pembentukan karakter BSD City sebagai Kota Penyangga Jakarta. 

Infrastruktur transportasi berperan dalam meningkatkan aksesibilitas, konektivitas, dan 

mobilitas kawasan sehingga memperkuat hubungan BSD City dengan Jakarta dan wilayah 

metropolitan lainnya. Di sisi lain, penyediaan fasilitas pendidikan, kesehatan, kawasan 

komersial, dan ruang terbuka hijau membentuk struktur spasial yang lebih terintegrasi serta 

meningkatkan kualitas pelayanan perkotaan. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan penyediaan 

infrastruktur belum sepenuhnya mampu mengurangi ketergantungan terhadap Jakarta sebagai 

pusat kegiatan ekonomi. Tingginya mobilitas komuter masih menunjukkan bahwa sebagian 

besar aktivitas pekerjaan masyarakat berlangsung di kota inti. Dengan demikian, karakter BSD 

City sebagai kota penyangga berada pada tahap transisi, yaitu telah memiliki struktur ruang 

dan infrastruktur yang berkembang dengan baik, tetapi masih memerlukan penguatan fungsi 

ekonomi lokal agar mampu meningkatkan tingkat kemandirian kawasan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa karakter BSD City dibentuk 

oleh interaksi antara penyediaan infrastruktur dan sistem metropolitan. Infrastruktur 

transportasi menjadi faktor dominan dalam membentuk karakter mobilitas melalui peningkatan 

aksesibilitas dan konektivitas, sedangkan penyediaan fasilitas pendidikan, kesehatan, 

komersial, dan ruang terbuka hijau memperkuat karakter spasial melalui pembentukan struktur 

ruang yang terintegrasi. Temuan ini menegaskan bahwa penyediaan infrastruktur tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pelayanan publik, tetapi juga menjadi faktor strategis dalam 

membentuk identitas dan karakter kota penyangga di kawasan metropolitan. 

 

Tabel 2. Analisis Penyediaan Infrastruktur terhadap Dimensi Mobilitas BSD City 

Infrastruktur Kondisi Eksisting 
Pengaruh terhadap 

Mobilitas 

Implikasi terhadap 

Karakter Kota 

Penyangga 

Jalan Tol 

Jakarta–Serpong 

Menghubungkan 

BSD City dengan Jakarta 

secara langsung 

Mempercepat 

waktu tempuh dan 

meningkatkan aksesibilitas 

Memperkuat 

hubungan fungsional BSD 

City dengan Jakarta 

Jalan Tol 

Serpong–Cinere 

Menghubungkan 

BSD City dengan wilayah 

selatan Jabodetabek 

Memperluas 

konektivitas regional 

Mendukung 

integrasi metropolitan 

Jalan Tol 

Serpong–

Balaraja 

Membuka akses 

menuju kawasan barat 

Banten 

Meningkatkan 

distribusi barang dan 

mobilitas regional 

Memperkuat 

posisi BSD City sebagai 

simpul pertumbuhan baru 

KRL Commuter 

Line (Stasiun 

Cisauk dan Rawa 

Buntu) 

Moda transportasi 

massal menuju Jakarta 

Mendukung 

mobilitas komuter harian 

Menunjukkan 

tingginya hubungan 

ekonomi dengan kota inti 

BSD Link dan 

Intermoda BSD 

Transportasi 

pengumpan menuju stasiun 

KRL 

Mempermudah 

perpindahan antarmoda 

Meningkatkan 

efisiensi sistem 

transportasi kawasan 

Sumber: Hasil analisis penulis (2026). 

 

Tabel 3. Analisis Penyediaan Infrastruktur terhadap Dimensi Mobilitas BSD City 

Infrastruktur Fungsi Kawasan 
Dampak terhadap Struktur 

Spasial 

Karakter yang 

Terbentuk 

Pendidikan 
Pusat pelayanan 

pendidikan 

Membentuk pusat 

aktivitas baru 

Kota pendidikan 

yang terintegrasi 
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Kesehatan 
Pelayanan 

kesehatan 

Meningkatkan 

pemerataan pelayanan kota 

Kota dengan 

pelayanan mandiri 

Kawasan 

Komersial 

Pusat 

perdagangan dan bisnis 

Membentuk CBD dan 

pusat ekonomi baru 

Kota penyangga 

dengan fungsi ekonomi 

berkembang 

Ruang Terbuka 

Hijau 

Ruang publik 

dan ekologis 

Menyeimbangkan 

kawasan terbangun 

Kota yang 

berkelanjutan 

Infrastruktur 

Transportasi 

Penghubung 

antarfungsi kawasan 

Mengintegrasikan 

seluruh zona kota 

Struktur ruang 

yang terkoneksi 

Sumber: Hasil analisis penulis (2026). 

 

Tabel 4. Analisis Penyediaan Infrastruktur terhadap Dimensi Spasial BSD City 

Infrastruktur Fungsi Kawasan 
Dampak terhadap Struktur 

Spasial 

Karakter yang 

Terbentuk 

Pendidikan 
Pusat pelayanan 

pendidikan 

Membentuk pusat 

aktivitas baru 

Kota pendidikan 

yang terintegrasi 

Kesehatan 
Pelayanan 

kesehatan 

Meningkatkan 

pemerataan pelayanan kota 

Kota dengan 

pelayanan mandiri 

Kawasan 

Komersial 

Pusat 

perdagangan dan bisnis 

Membentuk CBD dan 

pusat ekonomi baru 

Kota penyangga 

dengan fungsi ekonomi 

berkembang 

Ruang Terbuka 

Hijau 

Ruang publik 

dan ekologis 

Menyeimbangkan 

kawasan terbangun 

Kota yang 

berkelanjutan 

Infrastruktur 

Transportasi 

Penghubung 

antarfungsi kawasan 

Mengintegrasikan 

seluruh zona kota 

Struktur ruang 

yang terkoneksi 

Sumber: Hasil analisis penulis (2026). 

 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian BSD City dalam Kawasan Metropolitan Jabodetabek 

Sumber: Diolah dari Google Maps, RTRW Kota Tangerang Selatan (2024), dan PT Bumi 

Serpong Damai Tbk. (2024). 
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Gambar 2. Jaringan Transportasi BSD City dan Konektivitas dengan Jakarta 

Sumber: Diolah dari PT Bumi Serpong Damai Tbk. (2024), Google Maps, dan KAI 

Commuter. 

 

Jakarta 

│ 

========================== 

Jalan Tol Jakarta–Serpong 

│ 
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└──────────────┘ 

│ 

──────────────────────────────── 

│          │          │        │ 

Hunian   Pendidikan  CBD   Komersial 

│          │          │        │ 

──────────────────────────────── 

│          │          │        │ 

Rumah    Rumah      ICE      Digital 

Sakit    Sakit      BSD      Hub 

│ 

──────────────────────────────── 

Ruang Terbuka Hijau 

 

Gambar 3. Struktur Spasial BSD City berdasarkan Sebaran Infrastruktur Perkotaan 

Sumber: Hasil analisis penulis (2026). 

 

Tabel 4. Sintesis Hubungan Infrastruktur terhadap Karakter BSD City sebagai Kota 

Penyangga Jakarta 

Infrastruktur 
Dimensi 

Mobilitas 

Dimensi 

Spasial 
Peran terhadap Karakter BSD City 

Transportasi Sangat Tinggi Tinggi 
Meningkatkan aksesibilitas dan konektivitas 

metropolitan 

Pendidikan Rendah Tinggi Membentuk pusat pelayanan pendidikan 

Kesehatan Rendah Tinggi Memperkuat pelayanan kawasan 

Komersial Sedang Sangat Tinggi Membentuk pusat aktivitas ekonomi baru 

Ruang Terbuka 

Hijau 
Rendah Sedang 

Mendukung kualitas lingkungan dan 

keseimbangan ruang 

Sumber: Hasil sintesis penulis (2026). 
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Gambar 4. Jalan Tol Jakarta–Serpong sebagai Penghubung BSD City dengan Jakarta 

Sumber : BSD City, Data Peneliti 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Integrasi Transportasi melalui Intermoda BSD dan Layanan BSD Link 

Sumber : BSD City, Data Peneliti 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Stasiun Cisauk sebagai Simpul Transportasi Massal BSD City 

Sumber : BSD City, Data Peneliti 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Ruang Terbuka Hijau sebagai Pendukung Struktur Spasial BSD City 

Sumber : BSD City, Data Peneliti 2026 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyediaan infrastruktur kota memiliki peran yang 

signifikan dalam membentuk karakter BSD City sebagai Kota Penyangga Jakarta, khususnya 

ditinjau dari dimensi mobilitas dan dimensi spasial. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 

pengembangan infrastruktur yang dilakukan secara terencana telah mendorong BSD City 
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berkembang tidak hanya sebagai kawasan permukiman, tetapi juga sebagai pusat aktivitas 

perkotaan yang terintegrasi dalam sistem metropolitan Jabodetabek. 

Pada dimensi mobilitas, karakter BSD City tercermin melalui tingkat aksesibilitas dan 

konektivitas kawasan yang tinggi. Keberadaan jaringan Jalan Tol Jakarta–Serpong, Jalan Tol 

Serpong Cinere, Jalan Tol Serpong Balaraja, Stasiun Cisauk, Stasiun Rawa Buntu, layanan 

BSD Link, serta kawasan Intermoda BSD telah membentuk sistem transportasi yang 

mendukung mobilitas masyarakat secara efisien menuju Jakarta maupun wilayah metropolitan 

lainnya. Infrastruktur tersebut meningkatkan keterhubungan antarkawasan, memperpendek 

waktu tempuh, serta memperkuat hubungan fungsional BSD City dengan kota inti. Namun 

demikian, tingginya intensitas mobilitas komuter menuju Jakarta menunjukkan bahwa 

ketergantungan terhadap pusat kegiatan ekonomi di Jakarta masih relatif tinggi. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa, meskipun kualitas konektivitas telah berkembang dengan baik, 

kemandirian fungsi ekonomi kawasan masih perlu terus diperkuat. 

Pada dimensi spasial, BSD City menunjukkan karakter sebagai kota baru terencana 

(planned township) dengan struktur ruang yang berkembang secara terpadu. Pola penggunaan 

lahan yang mengintegrasikan kawasan hunian, pusat bisnis, fasilitas pendidikan, fasilitas 

kesehatan, kawasan komersial, dan ruang terbuka hijau menghasilkan struktur spasial yang 

efisien serta mendukung kemudahan akses terhadap berbagai pelayanan perkotaan. Sebaran 

infrastruktur yang relatif merata tidak hanya meningkatkan kualitas pelayanan publik, tetapi 

juga memperkuat keterpaduan fungsi ruang sehingga mampu mendukung aktivitas masyarakat 

dalam satu kawasan secara lebih efektif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyediaan 

infrastruktur berperan penting dalam membentuk struktur ruang yang terorganisasi dan 

meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setiap jenis infrastruktur memberikan 

kontribusi yang berbeda terhadap pembentukan karakter BSD City. Infrastruktur transportasi 

merupakan faktor yang paling dominan dalam membentuk dimensi mobilitas melalui 

peningkatan aksesibilitas, konektivitas, dan integrasi kawasan dengan sistem transportasi 

metropolitan. Sementara itu, penyediaan fasilitas pendidikan, kesehatan, kawasan komersial, 

dan ruang terbuka hijau lebih berperan dalam memperkuat dimensi spasial melalui 

pembentukan pusat-pusat aktivitas, pemerataan pelayanan perkotaan, serta terciptanya struktur 

ruang yang saling terhubung. Dengan demikian, karakter BSD City sebagai Kota Penyangga 

Jakarta tidak hanya ditentukan oleh keberadaan jaringan transportasi, tetapi juga oleh 

keterpaduan berbagai infrastruktur yang mendukung fungsi perkotaan secara menyeluruh. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penyediaan infrastruktur kota 

merupakan elemen strategis dalam memperkuat karakter BSD City sebagai Kota Penyangga 

Jakarta. Meskipun demikian, tingginya mobilitas komuter menuju Jakarta menunjukkan bahwa 

hubungan fungsional dengan kota inti masih cukup kuat. Oleh karena itu, pengembangan pusat-

pusat ekonomi lokal, peningkatan kesempatan kerja, penguatan sektor jasa dan inovasi, serta 

peningkatan integrasi transportasi publik perlu terus dilakukan untuk meningkatkan 

kemandirian kawasan. Upaya tersebut diharapkan mampu memperkuat peran BSD City 

sebagai kota penyangga yang tidak hanya berfungsi mendukung aktivitas Jakarta, tetapi juga 

berkembang sebagai pusat pertumbuhan perkotaan yang mandiri, berdaya saing, dan 

berkelanjutan dalam sistem metropolitan Jabodetabek. 
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